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Abstract 
Art and cultural education play an important role in shaping one’s personality, enhancing 
creativity, and preserving the nation’s traditional cultural values. Over time, art has 
evolved not only as a medium for self-expression and cultural preservation but also as a 
means to develop the creative economy, particularly through the concept of 
edupreneurship. This study aims to analyze the role of dance costume rental studios as a 
medium for edupreneurship in the field of art and cultural education. The research 
problem focuses on how dance costume rental activities can integrate educational and 
entrepreneurial values within the community. This study was conducted at ARH Dance 
Management Studio, located in Wonopringgo District, Pekalongan Regency, using a 
descriptive qualitative method. Data were collected through interviews, observations, and 
literature studies. The results show that the studio functions as a non-formal educational 
institution that teaches artistic skills while fostering entrepreneurial spirit. Through 
costume rental activities, training, and collaboration with the local community, the studio 
successfully promotes independence, responsibility, and appreciation for local culture. 
Moreover, these activities also provide positive economic and social impacts on the 
surrounding community. 
Keywords: Art and cultural education; Dance studio; Dance costume rental; 
Edupreneurship; Entrepreneurship 
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Abstrak 
Pendidikan seni dan budaya memainkan peran penting dalam membentuk kepribadian 
seseorang, meningkatkan kreativitas, serta melestarikan nilai-nilai budaya tradisional 
bangsa. Dalam perkembangannya, seni bukan hanya sebagai sarana untuk 
mengekspresikan diri dan melestarikan budaya, tetapi juga bisa menjadi media untuk 
mengembangkan ekonomi kreatif, terutama melalui konsep edupreneurship. Penelitian 
ini bertujuan untuk menganalisis peran sanggar penyewaan baju tari sebagai sarana 
edupreneurship dalam bidang pendidikan seni dan budaya. Masalah yang diteliti adalah 
bagaimana kegiatan penyewaan baju tari dapat menggabungkan nilai-nilai pendidikan 
dan kewirausahaan dalam masyarakat. Penelitian ini dilaksanakan di Sanggar ARH 
Dance Management, yang terletak di Kecamatan Wonopringgo, Kabupaten 
Pekalongan, dengan menggunakan metode kualitatif deskriptif. Data diperoleh melalui 
wawancara, observasi, dan studi pustaka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sanggar 
berperan sebagai lembaga pendidikan nonformal yang mengajarkan keterampilan seni 
sekaligus mendorong tumbuhnya semangat kewirausahaan. Melalui kegiatan 
penyewaan kostum tari, pelatihan, serta kerja sama dengan masyarakat sekitar, sanggar 
berhasil meningkatkan rasa mandiri, tanggung jawab, serta penghargaan terhadap 
budaya lokal. Selain itu, kegiatan tersebut juga memberikan dampak ekonomi dan sosial 
yang positif bagi masyarakat sekitarnya. 
Kata Kunci : Pendidikan seni dan budaya, Sanggar tari, Penyewaan baju tari, 
Edupreneurship,Kewirausahaan. 
 
PENDAHULUAN 

Pendidikan seni dan budaya berperan penting dalam membentuk karakter, 

menciptakan kreativitas, serta membangun identitas kebangsaan. Dalam belajar seni, 

siswa tidak hanya mendapatkan keterampilan dalam hal estetika, tetapi juga belajar 

nilai-nilai sosial, moral, dan kemandirian yang menjadi dasar dalam membentuk manusia 

yang berbudaya. Pendidikan seni dan budaya juga berfungsi sebagai sarana untuk 

melestarikan warisan tradisi yang mencerminkan jiwa dan identitas bangsa Indonesia. 

Dalam konteks masa kini, pendidikan seni diharapkan tidak hanya menghasilkan orang-

orang yang mengikuti seni, tetapi juga menciptakan individu-individu kreatif yang 

mampu mengembangkan peluang ekonomi berbasis budaya. 

Seni dan budaya adalah bagian penting dari kehidupan masyarakat, tidak bisa 

dipisahkan dari proses belajar. Melalui pendidikan seni, siswa mendapatkan 

pengalaman yang melatih rasa estetika dan nilai moral, serta membantu mereka lebih 

peka terhadap lingkungan sosial dan budaya. Hal ini sesuai dengan pendapat Yulianto 

(2020) yang menjelaskan bahwa pendidikan seni berperan dalam mengasah kepekaan 

rasa, kreativitas, dan kesadaran sosial-budaya peserta didik. Selain itu, pendidikan seni 

juga dapat dikembangkan sebagai sarana penguatan ekonomi kreatif yang mendorong 

semangat kewirausahaan di masyarakat. 

Salah satu konsep yang muncul dari gabungan antara pendidikan dan 

kewirausahaan adalah edupreneurship. Konsep ini diambil dari gabungan kata 
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education dan entrepreneurship, yang berarti kegiatan belajar mengajar yang fokus 

pada pengembangan nilai-nilai kewirausahaan. Pendidikan kewirausahaan 

menggabungkan unsur-unsur pendidikan dengan semangat kewirausahaan, 

menjadikan kerja sama antara proses belajar dan kemampuan berinovasi. Konsep ini 

mengusung sifat wirausaha seperti berpikir kreatif, mengambil risiko, dan menghasilkan 

nilai tambah bagi dunia pendidikan. Meskipun pendidikan formal tidak selalu menjadi 

faktor utama dalam memulai sebuah usaha, pemahaman yang baik tentang proses 

pendidikan dapat menjadi kunci keberhasilan dalam mempertahankan dan 

mengembangkan bisnis di tengah kesulitan yang kompleks. Oleh karena itu, 

kewirausahaan memadukan dua dunia sekaligus menghasilkan generasi yang mandiri, 

kreatif, dan siap menghadapi dinamika dunia. Dalam bidang seni dan budaya, 

edupreneurship mendorong masyarakat agar melihat kegiatan seni tidak hanya sebagai 

bentuk ekspresi estetis, tetapi juga sebagai peluang untuk menghasilkan pendapatan. 

Penerapan edupreneurship dalam konteks seni budaya dapat dilakukan melalui 

berbagai bentuk kegiatan kreatif, salah satunya melalui pengelolaan sanggar seni. 

Sanggar adalah tempat atau sarana yang di gunakan untuk kesenian, baik kesenian 

melukis, menari, memainkan musik, atau membuat pertunjukan. Sanggar identik 

dengan kegiatan belajar di suatu kelompok masyarakat yang mengembangkan suatu 

bidang tertentu , seperti seni tradisional. Sanggar juga merupakan jenis pendidikan 

nonformal, yang mana pendidikan tersebut diselenggarakan bagi masyarakat yang 

memerlukan layanan pendidikan yang berfungsi sebagai pengganti, penambah, atau 

pelengkap pendidikan formal untuk mendukung pendidikan sepanjang hayat. Adapun 

sanggar seni merupakan wadah pembinaan bakat dan pelestarian budaya yang juga 

berpotensi menjadi sarana pendidikan nonformal berbasis ekonomi kreatif. Penelitian 

oleh Andriani dan Nuriadin (2024) menunjukkan bahwa penerapan edupreneurship 

dalam kegiatan pendidikan memiliki fungsi ganda, yakni sebagai sarana pengembangan 

akademik sekaligus media pembelajaran karakter dan keterampilan kewirausahaan 

melalui aktivitas praktis. Namun, sebagian besar penelitian sebelumnya masih berfokus 

pada peningkatan prestasi belajar dan belum banyak menyoroti potensi edupreneurship 

sebagai strategi untuk membangun kemandirian dan kreativitas peserta didik dalam 

konteks pembelajaran yang berkelanjutan.  

Dalam perkembangan ekonomi kreatif, sanggar seni mulai berubah menjadi 

usaha yang menghasilkan pendapatan. Salah satu bentuk inovasinya adalah sanggar 

penyewaan baju tari, yang tidak hanya memenuhi kebutuhan pertunjukan seni, tetapi 

juga membuka peluang ekonomi bagi masyarakat sekitar. Aktivitas penyewaan kostum 

tari melibatkan berbagai orang seperti desainer, penjahit, perias, hingga pengelola 

acara. Karena itu, sanggar penyewaan baju tari memiliki kontribusi yang cukup dalam 

menciptakan lapangan kerja berbasis budaya. 

Selain itu, sejumlah penelitian terbaru menunjukkan bahwa tempat seni semakin 

penting dalam menggabungkan pendidikan, kreativitas, dan kewirausahaan. Sebagai 
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contoh, penelitian mengenai "Manajemen Pembelajaran Seni Tari di Sanggar Tari 

Kalyana Kabupaten Brebes" mengungkapkan bahwa pengelolaan pembelajaran yang 

terencana, termasuk dalam aspek perencanaan, metode, dan evaluasi, tidak hanya 

meningkatkan kreativitas dan karakter anak sejak usia dini, tetapi juga mendukung 

pelestarian budaya setempat. Lebih lanjut, studi pengabdian masyarakat yang dilakukan 

di sanggar Retno Wulung, Kecamatan Rembang, yang memakai Business Model Canvas 

sebagai alat untuk pendidikan perencanaan bisnis, menunjukkan bahwa anggota 

sanggar yang mengikuti pelatihan memiliki pemahaman dan rasa percaya diri yang lebih 

baik dalam mengembangkan usaha kreatif berbasis seni. Ini menunjukkan bahwa 

konsep edupreneurship dalam seni budaya bukan hanya sekadar teori, tetapi telah 

diterapkan dan memberikan dampak yang signifikan dalam aspek ekonomi, sosial, dan 

pendidikan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk melengkapi literatur dengan 

penekanan khusus pada penyewaan kostum tari di sanggar, yang hingga saat ini kurang 

mendapat perhatian mendalam sebagai bagian dari praktik kewirausahaan dalam seni. 

Sebelumnya, Sidik & Sari (2023) dalam penelitiannya pada Sanggar Bintang, 

sebuah usaha yang menyewakan pakaian adat tradisional dan penyewaan tari privat, 

menunjukkan bahwa penyewaan pakaian adat tradisional memiliki potensi ekonomi 

yang sangat besar jika dikelola secara sistematis. Melalui sistem informasi berbasis web 

dapat meningkatkan efisiensi dan transparansi proses penyewaan. Ini menunjukkan 

bahwa kegiatan di sanggar seni dapat dikembangkan untuk pelestarian budaya dan 

sebagai bentuk edupreneurship dalam bidang seni dan budaya. Hal tersebut sejalan 

dengan penelitian ini yang berfokus pada peran sanggar penyewaan baju tari sebagai 

sarana edukatif dan kewirausahaan dalam penguatan nilai-nilai pendidikan seni dan 

budaya di masyarakat. 

Suatu hal nyata fenomena ini adalah ARH Dance Management, sebuah sanggar 

penyewaan baju tari yang berada di Kecamatan Wonopringgo, Kabupaten Pekalongan, 

Jawa Tengah. Sanggar ini didirikan oleh seorang pelaku seni yang terinspirasi dari 

pengalaman pribadinya saat masih kuliah, ketika kesulitan menyewa kostum tari karena 

terkadang mendapatakn informasi mendadak jika akan ada pagelaran. Ide tersebut 

mendorongnya untuk membangun usaha yang menyediakan layanan penyewaan baju 

tari sekaligus menjadi tempat belajar kewirausahaan berbasis seni. Saat ini, ARH Dance 

Management tidak hanya menyewakan kostum tari dan baju karnaval, tetapi juga 

melibatkan masyarakat sekitar dalam proses produksi, tata rias, dan manajemen 

penyewaan. 

Keberadaan ARH Dance Management menunjukkan penerapan nyata 

edupreneurship di sektor seni dan budaya. Melalui kegiatan-kegiatannya, sanggar ini 

tidak hanya mendukung pelestarian budaya lokal, tetapi juga mendorong kesadaran 

ekonomi kreatif di kalangan masyarakat. Seperti yang diungkapkan oleh Pebrianto, 

sanggar seni memiliki peranan krusial dalam menciptakan kemandirian ekonomi 

masyarakat melalui keterlibatan aktif dalam aktivitas seni tradisional. Jadi, sanggar seni 
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memiliki fungsi ganda: melestarikan warisan budaya sekaligus menguatkan ekonomi 

kreatif yang berbasis komunitas. 

Pendidikan seni yang dikombinasikan dengan prinsip kewirausahaan bisa 

memberikan manfaat yang dua kali lipat. Di satu sisi, hal ini dapat meningkatkan 

apresiasi terhadap budaya, dan di sisi lain, membantu masyarakat belajar berpikir 

kreatif, inovatif, serta produktif secara ekonomi. Model seperti ini sangat cocok 

diterapkan di masa kini, di mana nilai-nilai budaya lokal harus dihubungkan dengan 

semangat kewirausahaan agar tetap bertahan dalam arus globalisasi. 

Dari hal tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis peran sanggar 

penyewaan baju tari sebagai bentuk edupreneurship dalam pendidikan seni dan budaya, 

dengan fokus pada ARH Dance Management di Kecamatan Wonopringgo, Kabupaten 

Pekalongan. Penelitian ini diharapkan bisa memberikan kontribusi dalam 

pengembangan kajian pendidikan seni yang berbasis kewirausahaan serta menjadi 

referensi bagi para pelaku seni dan masyarakat dalam mengembangkan ekonomi kreatif 

yang berakar pada budaya. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif, dengan teknik 

wawancara dan studi pustaka sebagai teknik pengumpulan data. Pendekatan ini serupa 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Saputri, Audiya, dan Episiasi (2025) Informasi 

yang dikumpulkan setelah dijelaskan selanjutnya dideskripsikan sehingga mudah 

dipahami oleh orang lain. Dengan tujuan untuk menggambarkan secara jelas dan 

mendalam fenomena sosial dan budaya yang terjadi di Sanggar ARH Dance 

Management, yang terletak di Kecamatan Wonopringgo, Kabupaten Pekalongan. 

Pendekatan ini dipilih karena sesuai dengan fokus penelitian, yaitu untuk memahami 

makna dari kegiatan penyewaan baju tari sebagai sarana edupreneurship dalam konteks 

pendidikan seni dan budaya. Menurut Sugiyono, pendekatan kualitatif deskriptif 

digunakan untuk memahami fenomena yang dialami oleh subjek penelitian secara alami 

dan menyeluruh. 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder.Data 

primer diperoleh melalui wawancara mendalam dengan pemilik Sanggar ARH Dance 

Management sebagai informan utama. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur 

untuk mendapatkan informasi mengenai latar belakang penyelesaian sanggar, proses 

penyewaan baju tari, serta nilai-nilai edukatif dan kewirausahaan yang terdapat dalam 

kegiatan tersebut. Selain itu, peneliti melakukan observasi non-partisipatif, artinya 

peneliti mengamati langsung kondisi sanggar dan aktivitas di sekitarnya. Observasi 

dilakukan bersamaan dengan wawancara, serta didukung dengan dokumentasi foto 

yang diambil di lokasi penelitian sebagai bukti visual keberadaan dan aktivitas Sanggar 

tersebut. 
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Data sekunder diperoleh melalui studi pustaka, yaitu dengan membaca buku, 

jurnal, dan artikel ilmiah yang relevan dengan topik penelitian, seperti konsep 

edupreneurship, pendidikan seni budaya, dan pengelolaan sanggar seni. 

Peneliti menggunakan sumber-sumber tersebut untuk memperkuat analisis 

serta membandingkan hasil wawancara dengan teori yang sudah ada. Pendekatan ini 

sama dengan metode yang digunakan dalam penelitian Laras Ambika Resi dkk. (2019) 

tentang pendidikan seni tari di Surakarta dan Hanifah Herman & Desfiarni (2023) 

tentang Sanggar Seni Binuang Sati, yang juga menggabungkan studi pustaka dengan 

wawancara sebagai sumber data utama. 

Data yang dikumpulkan dianalisis menggunakan model interaktif Miles dan 

Huberman, terdiri dari tiga tahap: reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Semua tahapan dilakukan secara bersamaan, mulai dari proses 

pengumpulan data hingga interpretasi hasil akhir. Untuk menjaga validitas hasil 

penelitian, digunakan teknik triangulasi sumber, yaitu membandingkan hasil 

wawancara, dokumentasi foto, serta literatur pustaka. Dengan demikian, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai peran Sanggar 

penyewaan baju tari sebagai sarana pembelajaran serta pengembangan nilai-nilai 

edupreneurship berbasis seni dan budaya di masyarakat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

HASIL  

1. Karakteristik dan Aktivitas Sanggar ARH Dance Management 

Sanggar ARH Dance Management terletak di Kecamatan Wonopringgo, 

Kabupaten Pekalongan, di Provinsi Jawa Tengah. Menurut hasil wawancara, sanggar ini 

didirikan atas inisiatif pribadi pemilik yang dimulai dari tantangan dalam mendapatkan 

kostum tari selama menjalani pendidikan. Dari kebutuhan ini, timbul ide untuk 

menawarkan layanan penyewaan kostum kepada komunitas tari. Pemilik 

menyampaikan,"Pada awalnya, saya sering mengalami kesulitan dalam menemukan 

kostum tari ketika ada pertunjukan secara mendadak, dari situ terlintas ide untuk mulai 

menyewakan kostum yang saya miliki." 

Seiring dengan berjalannya waktu, tempat ini mengalami perkembangan 

menjadi sebuah entitas bisnis kreatif yang menawarkan berbagai jenis kostum untuk 

tarian tradisional dan modern, serta layanan rias dan perlengkapan panggung. Proses 

penyewaan dijalankan secara profesional melalui pencatatan, pemeriksaan 

ketersediaan, dan pemeliharaan secara berkala. Sanggar juga menggunakan media 

sosial sebagai alat untuk mempromosikan diri. Dengan demikian, ARH Dance 

Management berperan ganda sebagai penyedia layanan seni dan sebagai pusat 

kegiatan budaya masyarakat. 
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2. Peran dalam Pembelajaran Seni dan Pelestarian Budaya 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sanggar memiliki peran sebagai institusi 

pendidikan nonformal dalam bidang seni tari serta budaya daerah. Sanggar berfungsi 

sebagai lokasi pembelajaran bagi komunitas dan siswa untuk mengetahui berbagai jenis 

kostum tari, riasan panggung, serta makna di balik setiap pakaian tradisional. 

Narasumber menekankan, "setiap kostum tari memiliki arti warna dan desainnya 

mencerminkan sifat tarian serta budaya daerahnya." 

Proses pembelajaran dilaksanakan secara langsung melalui praktik dan 

keterlibatan dalam acara budaya. Sanggar juga melestarikan keaslian kostum tari 

tradisional seperti Gambyong sebagai upaya untuk mempertahankan nilai-nilai budaya. 

Dengan demikian, sanggar berperan sebagai sarana edukasi yang menanamkan 

apresiasi terhadap seni dan kecintaan pada budaya kepada generasi muda. 

3. Sanggar sebagai Wadah Edupreneurship Berbasis Seni 

Sanggar ARH Dance Management tidak hanya fokus pada pelestarian seni, tetapi 

juga mengembangkan ide edupreneurship atau kewirausahaan yang berhubungan 

dengan pendidikan seni. Kegiatan pelatihan di sanggar meliputi pengelolaan 

penyewaan, perawatan pakaian, pemasaran daring, dan pencatatan keuangan yang 

mudah. Narasumber menyatakan, "kami memberikan pelajaran kepada anak-anak 

magang mengenai cara mengelola jadwal penyewaan, menghitung biaya produksi, dan 

membuat promosi melalui media sosial." 

Melalui aktivitas ini, peserta memperoleh pelajaran tentang nilai-nilai 

kewirausahaan seperti tanggung jawab, disiplin, kejujuran, serta kreativitas. Selain itu, 

sanggar melakukan kolaborasi dengan perias dan desainer setempat untuk 

mengembangkan jaringan ekonomi kreatif masyarakat. Dengan demikian, tempat ini 

berfungsi sebagai alat pembelajaran kewirausahaan yang menggabungkan nilai-nilai 

seni, budaya, dan ekonomi. 

4. Dampak Sosial dan Pendidikan terhadap Masyarakat 

Keberadaan Sanggar ARH Dance Management memberikan pengaruh yang baik 

dalam aspek sosial, ekonomi, dan pendidikan. Untuk peserta magang dan siswa, 

sanggar berfungsi sebagai tempat belajar yang relevan yang mengembangkan 

kemandirian dan kemampuan berwirausaha. Narasumber menyatakan, “banyak anak 

muda yang belajar secara langsung di lapangan mengenai seni, budaya, dan pengelolaan 

usaha.” 

Dari segi sosial, sanggar menyediakan kesempatan kerja tambahan bagi 

masyarakat di sekitarnya, seperti penata rias dan pembuat kostum, serta meningkatkan 

penghargaan terhadap budaya lokal. Kegiatan seni yang dilaksanakan secara berkala 

dapat meningkatkan rasa bangga dan perhatian masyarakat terhadap pelestarian 

budaya lokal. Dengan demikian, tempat ini memberikan kontribusi yang signifikan 

sebagai wadah pendidikan seni dan penguatan ekonomi kreatif di tingkat daerah. 
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PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dibahas sebelumnya, terlihat bahwa 

Sanggar ARH Dance Management memainkan peran yang penting dalam memupuk 

nilai-nilai pendidikan dan kewirausahaan melalui kegiatan seni dan budaya. Pembahasan 

berikut akan menghubungkan temuan ini dengan teori serta penelitian sebelumnya 

yang berkaitan. 

1. Karakteristik dan Aktivitas Sanggar ARH Dance Management 

Sanggar ARH Dance Management adalah lembaga seni nonformal yang memiliki 

peran penting dalam mengembangkan kreativitas, melestarikan budaya, serta 

menerapkan nilai-nilai kewirausahaan berdasarkan seni. Menurut hasil penelitian, 

sanggar ini awalnya muncul dari kebutuhan masyarakat terhadap kostum tari, lalu 

berkembang menjadi tempat penyelenggaraan kegiatan seni dan usaha penyewaan 

yang memiliki orientasi pada nilai edukatif dan produktif. Perkembangan ini 

menunjukkan adanya perubahan dari kegiatan kesenian tradisional menjadi bentuk 

edupreneurship yang fleksibel dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat secara sosial 

dan ekonomi. 

Temuan ini sesuai dengan pendapat Yulianto (2020) yang menyatakan bahwa 

pendidikan seni memiliki peran untuk meningkatkan sensitivitas, membangun 

kreativitas, serta memperkuat kesadaran budaya dan sosial peserta didik. 

Dalam konteks Sanggar ARH Dance Management, kegiatan seni seperti 

menyewakan kostum, memberi pelatihan, dan mengelola pertunjukan tidak hanya 

bertujuan menghasilkan keuntungan, tetapi juga berfungsi sebagai sarana 

pembelajaran nonformal yang membentuk nilai tanggung jawab, disiplin, dan kerja 

sama antar anggota. Selain itu, prinsip edupreneurship yang dijalankan sanggar ini 

sesuai dengan hasil penelitian Andriani dan Nuriadin (2024) yang menunjukkan bahwa 

penerapan edupreneurship memiliki dua fungsi, yaitu membentuk karakter 

kewirausahaan sekaligus meningkatkan kemampuan akademik melalui pengalaman 

langsung. Hal ini terlihat dari cara ARH Dance Management menggabungkan pelatihan 

seni dengan praktik manajerial seperti mengelola penyewaan, merawat kostum, dan 

promosi secara daring, semua hal tersebut memberikan pembelajaran tentang 

kewirausahaan berbasis budaya. 

Lebih lanjut, menurut pandangan Harris (dalam Suhari, 2024), budaya adalah sistem 

tingkah laku yang mencerminkan hubungan manusia dengan lingkungan sosialnya.Hal 

ini terlihat dalam aktivitas Sanggar ARH Dance Management yang melibatkan 

masyarakat sekitar, seperti penjahit, perias, dan desainer lokal, dalam proses produksi 

dan pengelolaan sanggar. Dengan demikian, sanggar ini bukan hanya tempat 

berekspresi seni, tetapi juga ekosistem budaya yang aktif, di mana nilai pendidikan, 

ekonomi, dan sosial saling terkait secara seimbang. 
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2. Peran dalam Pembelajaran Seni dan Pelestarian Budaya 

Sanggar tari memainkan peran penting sebagai lembaga pendidikan nonformal 

yang bertujuan untuk mengajarkan seni serta memelihara budaya lokal. Melalui 

kegiatan praktis secara langsung dan partisipasi dalam berbagai acara budaya, sanggar 

berfungsi sebagai tempat bagi generasi muda untuk mempelajari nilai-nilai tradisional, 

memahami arti simbolis pada kostum dan rias tari, serta mengembangkan sikap 

menghargai seni lokal. Hal ini sejalan dengan temuan Amat, Mawan, dan Kandiraras 

(2024) mendukung hal ini dengan menjelaskan bahwa sanggar memiliki peran penting 

dalam menanamkan pemahaman mengenai seni tari Nusantara melalui metode 

pembelajaran yang mengutamakan praktik. Selain itu, studi yang dilakukan oleh Azizah, 

Isnawati, dan Fikriyah (2023) menunjukkan bahwa aktivitas sanggar berperan penting 

dalam memperkuat identitas budaya serta menumbuhkan rasa nasionalisme di 

kalangan remaja melalui pelestarian tarian tradisional. Selaras dengan hal tersebut, 

Serlina, Dewi, dan Hayat (2022) menegaskan bahwa sanggar tari berperan sebagai 

sarana literasi budaya yang dapat memperkuat karakter dan kesadaran budaya para 

peserta didik. Oleh karena itu, sanggar tari tidak hanya berfungsi dalam pengajaran 

keterampilan seni, tetapi juga sebagai penggerak pelestarian budaya yang menjaga 

kelangsungan nilai-nilai tradisional di tengah fenomena modernisasi. 

 

3. Sanggar sebagai Wadah Edupreneurship Berbasis Seni 

Sanggar ARH Dance Management tidak hanya menjadi tempat untuk melestarikan 

seni tari, tetapi juga menjadi wadah untuk mengembangkan edupreneurship yang 

berbasis seni dan budaya. Melalui berbagai kegiatan seperti pelatihan mengelola 

penyewaan kostum tari, perawatan pakaian, promosi melalui media sosial, dan 

mencatat keuangan sederhana, sanggar ini memberikan nilai-nilai kewirausahaan 

seperti tanggung jawab, disiplin, kreativitas, dan kejujuran kepada pesertanya. 

Narasumber menjelaskan bahwa anak-anak yang ikut magang juga dilatih membuat 

konten promosi dan menghitung biaya penyewaan. Aktivitas ini tidak hanya 

meningkatkan kemampuan manajerial peserta, tetapi juga membangun kesadaran 

bahwa seni bisa menjadi sumber penghasilan yang berkelanjutan. 

Temuan ini menunjukkan bahwa sanggar seni bisa menjadi sarana pembelajaran 

yang kontekstual bagi para peserta yang ingin memahami hubungan antara seni, 

pendidikan, dan dunia usaha. Kegiatan yang dilakukan mencerminkan penerapan 

konsep edupreneurship, yaitu kombinasi antara pendidikan dan kewirausahaan melalui 

aktivitas seni yang memiliki nilai budaya. Dengan demikian, sanggar tidak hanya 

berperan dalam melestarikan seni, tetapi juga menciptakan peluang usaha kreatif di 

tingkat lokal. 

Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Saputra, Andriani, dan 

Hartono (2023) yang menunjukkan bahwa sanggar budaya bisa menjadi sumber 

ekonomi dengan melibatkan kegiatan seni dan budaya lokal yang memiliki nilai 
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pendidikan serta bisnis. Mereka menjelaskan bahwa sanggar memiliki peran penting 

dalam meningkatkan potensi ekonomi masyarakat melalui seni, tanpa menghilangkan 

nilai-nilai budaya yang menjadi ciri khas daerah. Dengan demikian, adanya Sanggar ARH 

Dance Management menunjukkan bagaimana lembaga seni dapat menggabungkan 

fungsi pendidikan dan kewirausahaan untuk menciptakan inovasi di bidang seni dan 

budaya. 

 

4. Dampak Sosial dan Pendidikan terhadap Masyarakat 

Sanggar ARH Dance Management memberikan dampak positif terhadap bidang 

sosial dan pendidikan masyarakat sekitar. Melalui berbagai kegiatan seperti seni, 

pelatihan, serta penyewaan pakaian tari, sanggar ini menjadi wadah yang 

menggabungkan nilai budaya, manfaat ekonomi, dan pembelajaran kewirausahaan. 

Kegiatan yang melibatkan masyarakat setempat, seperti tata rias dan pembuatan 

kostum, menciptakan ruang kerja sama yang memperkuat kerukunan sosial serta rasa 

memiliki terhadap seni dan budaya daerah. 

Temuan ini sesuai dengan penelitian Yudhanto, Sihite, dan Fahadha (2025), yang 

menunjukkan bahwa pemberdayaan masyarakat berbasis kesenian dapat 

meningkatkan partisipasi sosial serta melestarikan budaya lokal. Dengan adanya 

pelatihan dan kegiatan kesenian di tingkat komunitas, masyarakat tidak hanya 

mendapatkan manfaat ekonomi, tetapi juga memperkuat rasa persatuan dan tanggung 

jawab terhadap nilai budaya. Aktivitas seni menjadi alat yang efektif untuk membangun 

masyarakat yang aktif, kreatif, serta memiliki kesadaran sosial yang tinggi terhadap 

lingkungannya (Yudhanto et al., 2025). 

Selain dampak sosial, Sanggar ARH Dance Management juga memberikan 

kontribusi bernilai di bidang pendidikan. Sanggar berfungsi sebagai lembaga pendidikan 

nonformal yang menanamkan rasa tanggung jawab, disiplin, serta kreativitas melalui 

pengalaman belajar langsung. Kegiatan magang dan pelatihan pengelolaan usaha seni 

memberikan pengalaman nyata yang membentuk sikap dan keterampilan hidup 

peserta. Hal ini sejalan dengan penelitian Hasibuan dan Berlianti (2025) yang 

menemukan bahwa sanggar pendidikan nonformal memiliki peran penting dalam 

meningkatkan kesejahteraan sosial dan pengembangan sikap serta karakter anak 

melalui pendekatan berbasis seni serta lingkungan sosial yang mendukung. 

Pembelajaran di sanggar tidak hanya meningkatkan kemampuan estetika, tetapi juga 

memperkuat dimensi moral dan sosial peserta didik (Hasibuan & Berlianti, 2025). 

Dengan demikian, Sanggar ARH Dance Management bukan hanya tempat untuk 

melestarikan budaya, tetapi juga menjadi sarana pemberdayaan masyarakat melalui 

pendidikan seni yang berbasis budaya lokal. Dengan menggabungkan kegiatan seni dan 

kewirausahaan, sanggar ini menjadi contoh edupreneurship yang mampu 

mengembangkan potensi masyarakat secara berkelanjutan, baik dari segi sosial 

maupun pendidikan. 
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KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa Sanggar ARH Dance Management memiliki 

peran penting sebagai sarana edupreneurship dalam bidang pendidikan seni dan 

budaya. Sanggar bukan hanya tempat untuk melestarikan tari tradisional, tetapi juga 

menjadi tempat belajar kewirausahaan yang mengajarkan nilai tanggung jawab, 

kreativitas, dan rasa mandiri. Dengan kegiatan seperti menyewakan kostum tari, 

memberikan pelatihan, serta bekerja sama dengan warga sekitar, sanggar mampu 

menggabungkan seni, pendidikan, dan ekonomi kreatif secara seimbang. Hasil 

penelitian juga menunjukkan bahwa penerapan edupreneurship di sanggar seni mampu 

memberi dampak baik dalam meningkatkan apresiasi budaya dan kesejahteraan 

ekonomi masyarakat. Dengan demikian, sanggar penyewaan baju tari bisa menjadi 

contoh pembelajaran berbasis seni yang bertujuan memperkuat budaya dan 

meningkatkan keberdayaan wirausaha di masyarakat. 
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